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1.1 Latar Belakang  
Seiring perkembangan zaman, teknologi informasi dan ilmu pengetahuan telah 
menjadi suatu kebutuhan, sering terjadinya bencana alam seperti gunung meletus, 
gempa, tsunami dan berbagai macam bencana alam lainnya, sehinga dapat 
menyebabkan kerusakan pada lingkungan dan kelangsungan kehidupan manusia.  
Gunung merapi Tangkuban Perahu yang terletak di Jawa Barat merupakan 
salah satu gunung berapi paling aktif di dunia. Gunung Merapi akan erupsi setiap 
3 tahun sekali dengan erupsi besar terjadi dalam interval 9 tahun.[1] Erupsi sering 
memakan banyak korban dan menimbulkan kerugian yang sangat besar. Untuk 
mengurangi risiko bencana diperlukan suatu sistem peringatan dini yang 
digunakan untuk pengambilan tindakan cepat dan tepat dalam rangka mengurangi 
risiko terkena bencana serta mempersiapkan tindakan tanggap darurat. Sistem ini 
berfungsi untuk menyampaikan informasi terkini status aktivitas Gunung Merapi 
dan tindakan-tindakan yang harus diambil oleh berbagai pihak, terutama oleh 
masyarakat yang terancam bahaya. Menurut Balai Penyelidikan dan 
Pengembangan Teknologi Kegunungapian (BPPTK), ada empat tinglmt 
peringatan dini untuk mitigasi bencana erupsi Gunung Merapi, yaitu: Aktif 
Normal, Waspada, Siaga, dan Awas.[2]  
Prakiraan resiko gejala vulkanis menjadi semakin kuantitatif berdasar pada 
pemahaman ilmu fisika tentang proses yang menyebabkannya. Prakiraan erupsi 
dan resiko yang diakibatkannya perlu untuk dinyatakan dalam bentuk probabilitas 
yang memperhatikan ketidak pastian. Gangguan seismik telah digunakan untuk 
prakiraan erupsi gunung berapi. Erupsi vulkanik didahului oleh peningkatan 
tekanan magma, mengarah ke inilasi struktur vulkanik yang mengakibatkan 
deformasi tanah. Kemampuan untuk merekam inflasi struktur gunung berapi pada 
mode ini seharusnya dapat meningkatkan kemampuan untuk memprediksi erupsi 
dan intensitasnya serta dampaknya bagi lingkungan.  
Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS) adalah jaringan adaptif yang 
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yaitu parameter premis dan konsekuensi yang dapat diadaptasikan dengan 
pelatihan hybrid. Pelatihan hybrid dilakukan dalam dua langkah yaitu langkah 
maju dan langkah balik. ANFIS telah banyak digunakan dalam berbagai bidang, 
diantaranya untuk prakiraan beban puncak jangka panjang pada sistem kelistrikan 
indonesia,[3] simulasi pada sistem lampu lalu lintas enam ruas,[4] diagnosa 
kesehatan pekerja industri,[5] dan prediksi curah hujan di kalimantan.… 
Penelitian kali ini bertujuan untuk memprediksi kegempaan pada Gunung Berapi 
Tangkuban Perahu dengan data satu tahun pada tahun 2013, dengan menggunakan 
metode Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS), metode ANFIS 
tersebut menggunakan software MATLAB R2010a Diharapkan dengan penelitian 
ini akan didapatkan suatu model peringatan dini akan bahaya erupsi Gunung 
Merapi tersebut dengan akurat.  
1 .2 Perumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dikaji dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana cara merancang Adaptive Neuro-Fuzzy Inference System 
(ANFIS) untuk prediksi jumlah gempa tujuh bulan, satu tahu dan status 
gempa bulan Januari tahun 2013 pada aktivitas gunung Tangkuban Perahu.  
2. Seberapa besar tingkat keakuratan prakiraan jumlah gempa tujuh bulan, 
satu tahu pada bulan Desember tahun 2013 yang dihasilkan oleh Adaptive 
Neuro-Fuzzy Inference System (ANFIS), dan Interpolsi Newton.  
1.3  Batasan Masalah  
Agar tidak menyimpang dari permasalahan yang dikaji, maka batasan masalah 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Masukan yang digunakan dari output pada status gempa bulan Januari 
adalah Amp (mm) Amplitudo, S-P (det), Lama (det) Lama Gempa, M 
Kedalaman gempa, dan Energi(E) kekuatan gempa. Kemudian data jumlah 
sebelumnya pertama dan data jumlah sebelumnya kedua, data tersebut 
digunakan untuk memprediksi jumlah gempa satu tahun dan tujuh bulan.  
2. Metode yang digunakan untuk aplikasi soft computing: metode Adaptive 
Neuro-Fuzzy Inference System (ANFIS) dan metode Interpelasi Newton. 
3. Data yang digunakan adalah data ciri-ciri kegempaan Laporan Bulanan 
dan Harian Gunung Berapi Tangkuban Perahu Tahun 2013 Wilayah Barat.  
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1 .4 Tujuan  
Penelitian ini bertujuan untuk:  
1. Memprediksi status gempa pada tanggal 31 Januari 2013 dan memprediksi 
status gempa 15 hari pada bulan Februari 2013 menggunakan ciri-ciri 
gempa satu bulan pada bulan Januari dengan metode Adaptive Neuro-
Fuzzy Inference System (ANFIS), data yang digunakan adalah data 
laporan Gunung Berapi Tangkuban Perahu tahun 2013.  
2. Memprediksi dan membandingkan jumlah gempa pada bulan Desember 
menggunakan data jumlah gempa tujuh bulan dan satu tahun dengan 
metode Adaptive Neuro-Fuzzy Inference System (ANFIS) dan interpolasi 
Newton, data yang digunakan adalah data laporan Gunung Berapi 
Tangkuban Perahu tahun 2013.  
1.5 Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah:  
1. Studi Pustaka dan Studi Literatur Pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara membaca buku, jurnal ilmiah, skripsi, dan tesis yang berkaitan 
dengan penelitian.  
2. Wawancara Konsultasi dengan Pusat Vulkanologi dan pakar yang 
berkaitan dengan penelitian untuk mendapatkan informasi dan gambaran 
umum mengenai penelitian.  
1.6 Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan merupakan bagian penting dalam penulisan skripsi yang 
berfungsi untuk menyusun pembahasan secara sistematis. Dalam  
sekripsl ini sistematika penulisan terdiri dari lima bab untuk memberikan 
kemudahan dalam pembahasan yang ada, dengan tetap menjaga hubungan antara 
bab satu dan lainnya.  
 BAB I PENDAHULUAN  
Mengurulkan latar belakang penyusunan tugas akhir dan pembuatan aturan 
ANFIS, perumusan masalah, batasan masalah, ruang lingkup, tujuan 
penelitian, dan sistematika penulisan.  
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Bab ini menjelaskan teori-teori yang mendukung penelitian.  
 BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini memaparkan metodologi penelitian yang dilakukan selama penelitian.  
 BAB IV PREDIKSI STATUS GEMPA JANUARI 2013  
Bab ini berisi mengenai prediksi status gempa mengunakan ciri-ciri gempa 
harian satu bulan pada bulan Januari 2013.  
 BAB V PREDIKSI JUMLAH GEMPA TUJUH BULAN DAN SATU 
TAHUN  
Bab ini berisi mengenai jumlah gempa, dengan tujuh bulan dan jumlah gempa 
satu tahun dengan metode Adaptive Neuro-Fuzzy Inference System (ANFIS) 
dan interpolasi Newton menggunakan data laporan Gunung Berapi 
Tangkuban Perahu tahun 2013.  
 BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN  
Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari analisa dan pembahasan pada 
bab sebelumnya.  
 
 
 
 
 
